V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan mengenai pergeseran nilai gotong royong pada
pertanian masyarakat Desa Pulung Kencana, Kabupaten Tulang Bawang Barat,
dapat disimpulkan bahwa:

1. Adanya buruh tani menjadi penyebab pergeseran nilai gotong royong
terjadi di Desa Pulung Kencana. Ketersediaan buruh tani yang cukup
banyak dan biaya yang dikeluarkan untuk membayar buruh yang tergolong
murah, membuat petani lebih memilih menggunakan jasa buruh tani

dibandingkan dengan gotong royong.

2. Adanya teknologi modern yang terjadi telah menggeser peran gotong
royong lahan pertanian. Teknologi modern kini telah menggantikan tenaga
manusia yang bekerja lebih cepat dan waktu yang singkat dengan biaya
yang tidak mahal. Hal tersebut yang mendorong para petani memilih

pengol ahan lahan dengan teknologi modern dibandingkan gotong royong.
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B. Saran
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, maka disarankan hal-hal sebagai

berikut:

1. Dalam penggunaan tenaga buruh tani yang dipandang masyarakat
dianggap lebih murah dan efisien, namun pada kegiatan-kegiatan lainya
seperti pernikahan, pengurusan jenazah, pembersihan siring dan lainnya
yang masih dapat menggunakan kegiatan gotong royong, sebaiknya tetap
dipertahankan, demikian dapat terus menjaga rasa kebersamaan serta
kepedulian masyarakat desa.

2. Kemagjuan teknologi menjadi pilihan, karena proses kerjanya yang cepat
dan tidak membutuhkan banyak tenaga, meskipun demikian diharapkan
kepada seluruh masyarakat dapat melestarikan paguyuban masyarakat

desa, yang dikenal dengan sikap kegotong royongannya.



